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ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kualitas dan kredibilitas akun Instagram @abouttng 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi para pengikutnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode non-probability sampling, khususnya purposive sampling, yang menargetkan pengikut akun 

@abouttng selama periode penelitian Maret–Agustus 2023, dengan total 1 juta pengikut. Penentuan 

ukuran sampel dilakukan menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga 
diperoleh 400 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi yang disajikan oleh 

akun Instagram @abouttng berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

pengikutnya. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji T yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004, 

sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Selain itu, penelitian ini juga membuktikan adanya pengaruh 
signifikan kredibilitas akun Instagram @abouttng terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

pengikutnya, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dalam uji T, sehingga Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kualitas informasi dan kredibilitas 

akun Instagram @abouttng secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 23,4% terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi para pengikutnya. 

   

Kata Kunci  Kualitas Informasi, Kredibilitas Akun, Instagram, @abouttng, Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
    

    

ABSTRACT  This study aimed to assess how the quality and credibility of the @Abouttng Instagram account impact 
meeting the information needs of its followers. The research follows a quantitative approach and is 

based on the positivism paradigm. The data collection technique involved non-probability sampling, 

specifically purposive sampling, targeting @Abouttng followers during the March-August 2023 

research period, totaling 1 million followers. The sample size was determined using the Slovin Formula 
with a 5% margin of error, resulting in 400 respondents. The study findings indicate a significant 

impact of the quality of information provided by the @Abouttng Instagram account on meeting the 

information needs of followers. This is supported by the results of the T-Test, which yielded a 

significance value of 0.004, indicating rejection of Ho1 and acceptance of Ha1. Furthermore, the 
research demonstrates a significant influence of the credibility of the @Abouttng Instagram account 

on meeting the information needs of followers, as evidenced by a significance value of 0.000 in the T-

Test, leading to rejection of Ho2 and acceptance of Ha2. Additionally, the coefficient of determination 

test reveals that the quality of information and the credibility of the Instagram account @Abouttng 
collectively contribute to a 23.4% influence on meeting the information needs of followers. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi komunikasi dan komunikasi, telah memberikan kontribusi terhadap peradaban dan 

kesejahteraan manusia (Huda, 2020:122). Perkembangan teknologi informasi yang dipicu oleh penemuan 

internet,   Infrastruktur teknologi informasi yang merupakan sistem perangkat fisik dan elektronik yang saling 

terintegrasi (Binus, 2023), yang kemudian melahirkan media baru, sebagai wadah komunikasi antar manusia, 

dimana setiap manusia yang terhubung dengan internet, dapat mengirimkan dan menyebarkan informasi dalam 

bentuk teks, gambar, suara, ataupun video (Stekom, 2020), secara terbuka kepada masyarakat dan digunakan 

untuk berbagai kebutuhan (Mukhtar, et al, 2020: 420) 

Era Media Baru kemudian memunculkan berbagai platform media sosial yang menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat saat ini. Media sosial, dalam kajian Boyd (2015), merupakan perangkat lunak yang 

dapat digunakan oleh individu dan komunitas untuk berkumpul, saling berbagi informasi dan berkolaborasi. 

Salah satu keunggulan media sosial adalah user-generated content, yakni konten dihasilkan oleh pengguna, 

bukan oleh editor selayaknya pada media massa (Nasrullah, 2015: 18). Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan pengguna internet dan media sosial yang cukup tinggi, terlihat dalam survei sebagaimana dalam 

Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Jumlah Pengguna Media Sosial Aktif di Indonesia 

Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia 

Berdasarkan Gambar 1, data survey yang dilakukan oleh Hootsuite (We Are Social) pada bulan Januari 

2023 total jumlah pengguna media sosial aktif di Indonesia mencapai 167 juta orang atau setara dengan 60.4% 

penduduk Indonesia. Serta durasi rata-rata dari penggunaan media sosial di Indonesia yaitu selama 3 jam 18 

menit per harinya (Hootsuite We Are Social 2023). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan menjadi media yang sangat digandrungi oleh masyarakat banyak. 

Sementara, media sosial yang banyak digunakan masyarakat Indonesia, terlihat pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Platform Media Sosial yang Paling Banyak Digunakan di Indonesia 

Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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Gambar 2 menunjukkan, salah satu media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia adalah Instagram. Dari data survei yang dilakukan oleh Hootsuite pada bulan Januari 2023, 

Instagram merupakan media sosial kedua yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan 

total angka pengguna mencapai 86.5% dengan rentang usia 16 hingga 64 tahun. Instagram merupakan platform 

media sosial yang dapat digunakan untuk saling berbagi foto dan video. Platform media sosial ini 

dikembangkan pertama kali oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger melalui perusahaan Burbn Inc pada 6 

Oktober 2010. Instagram yang pada awalnya hanya sebatas media sosial yang berbasis fotografi, kini sudah 

dapat digunakan sebagai media  informasi, pengguna dapat mengunggah informasi dalam bentuk foto dan 

video serta teks (Fadhlan & Putri, 2021). 

Akun Instagram @abouttng merupakan salah satu akun Instagram yang fokus kontennya adalah sebagai 

media penyebaran informasi. Akun Instagram ini dibuat pada tanggal 11 November 2014 oleh Erwin Setiawan 

yang juga founder komunitas AboutTNG, yang merupakan komunitas movement changes, bagi masyarakat 

wilayah Tangerang (Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan) melalui platform 

media sosial dengan tagline “Bangga Jadi Orang Tangerang”. Tujuan utamanya  adalah untuk menginspirasi 

generasi muda agar merasa peduli, mencintai, dan bangga dengan tempat tinggal mereka, dengan harapan 

menciptakan perubahan positif di wilayah tersebut. 

Komunitas AboutTNG melalui akun Instagram @abouttng memperkenalkan wilayah Tangerang dengan 

berbagi informasi antara lain: tempat wisata kuno, sejarah kota, seni, budaya, rekomendasi kuliner. Akun 

Instagram @abouttng mengunggah postingan informasi harian yang terjadi seperti informasi pada berbagai 

bidang: pendidikan, politik, ekonomi dan sosial. Akun Instagram @abouttng bukanlah satu-satunya akun yang 

mengunggah postingan informasi seputar wilayah Tangerang. Terdapat beberapa akun Instagram yang juga 

memiliki konten sejenis. 

 
Gambar 3. Perbandingan Jumlah Followers Akun Sejenis @abouttng 

Sumber: www.instagram.com 

Gambar 3 menunjukkan perbandingan jumlah followers dari akun Instagram @abouttng dan beberapa 

akun Instagram sejenis. Data ini diambil pada tanggal 27 Maret 2023 pukul 13.32 WIB. Hasil dari data ini 

menunjukkan bahwa akun Instagram @abouttng memiliki jumlah followers terbanyak dengan total 1 juta 

followers. Hal ini dapat diartikan bahwa masyarakat lebih menyukai dan lebih memilih akun Instagram 

@abouttng sebagai media untuk mencari informasi seputar wilayah Tangerang daripada akun Instagram lain 

yang memiliki konten sejenis. 

Pada era digital, media dapat menyebarkan informasi apapun tanpa mengenal batas waktu dan tempat. 

Membuat banyak kemungkinan yang timbul dari informasi yang tersebar di masyarakat, termasuk 

kemungkinan munculnya informasi yang tidak akurat. Oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan 

http://www.instagram.com/
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kualitas dari informasi tersebut dan kredibilitas sumber saat mencari sebuah informasi. Kualitas informasi di 

media menunjukkan benar tidaknya informasi yang disajikan, semakin baik kualitas informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat, semakin besar kepercayaan masyarakat untuk menerima informasi tersebut 

(Aini & Nanda, 2019: 31). Adapun kredibilitas sumber informasi juga akan berpengaruh pada kepercayaan 

seseorang terkait dengan informasi tersebut, sehingga pemenuhan kebutuhan informasinya pun dapat terpenuhi 

dengan baik (Suprihatiningrum, 2014: 58). 

Kebutuhan informasi merupakan kebutuhan yang dimiliki oleh setiap individu. Kebutuhan ini 

diperlukan untuk melengkapi pengetahuannya tentang sesuatu. Menurut Kulthau (2001) dalam Nurfadillah 

dan Ardiansah (2021: 26) kebutuhan informasi bisa dipahami sebagai suatu hal yang secara perlahan muncul 

dari kesadaran yang samar-samar mengenai sesuatu yang hilang, dan kemudian berkembang menjadi 

keinginan untuk mengetahui keberadaan informasi yang akan membantu dalam memahami makna tentang 

sesuatu. Dengan demikian, dapat disimpulkan, bahwa kebutuhan informasi muncul dari kesenjangan 

pengetahuan, dan individu merasa perlu untuk mencari informasi guna mengisi kekosongan pengetahuan dan 

meningkatkan pemahaman tentang suatu hal (Nurfadillah dan Ardiansah, 2021: 27). 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

Uses and Gratification atau Teori  Penggunaan dan Kepuasan yang dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay G 

Blumler dan Michael Gurevitch pada tahun 1974. Katz, Blumler dan Gurevitch dalam Faisal et al., (2021) 

menjelaskan bahwa teori Uses and Gratification merupakan salah satu teori komunikasi massa awal, 

mencirikan pendengar sebagai orang yang aktif dan termotivasi dalam penggunaan media. Fokus teori ini lebih 

pada apa yang dilakukan orang dengan media daripada apa yang dimiliki media terhadap orang tersebut. Dari 

sudut pandang ini, khalayak secara aktif memilih dan menggunakan media sesuai dengan kebutuhan spesifik 

mereka (Faisal et al, 2021: 4). Stafford et al., 2004 (dalam Faisal et al., 2021: 4) berpendapat bahwa teori Uses 

and Gratification menjelaskan “bagaimana dan mengapa media digunakan”. Dalam pengertian ini, ketika 

orang menggunakan media untuk tujuan tertentu, mereka mendapatkan kepuasan tertentu dari penggunaan ini 

(Faisal et al, 2021: 4). 

Helen dan Rusdi (2018: 358) menambahkan bahwa media disini juga berperan untuk menarik para 

pengguna media agar menggunakan medianya sebagai alat pemuas kebutuhan. Selain itu untuk menghindari 

hoaks yang dibagikan oleh media-media yang tidak bertanggung jawab, oleh karena itu pengguna media perlu 

berperan aktif dalam memilih informasi yang diperoleh dari media, bukan hanya secara langsung menerima 

informasi tanpa pertimbangan. Begitu pun juga dengan pihak media, harus mampu mempertahankan 

kepercayaan yang diberikan oleh pengguna media, sehingga pengguna media disini memiliki peranan yang 

sangat penting (Helen and Rusdi, 2018: 358).  

Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) dalam Morissan (2014: 198) menjelaskan lima asumsi dasar dari 

teori ini, Morrisan, 2015), yaitu: 

1) Khalayak bersifat aktif dan memiliki tujuan dari penggunaan media massa. 

2) Inisiatif dalam mengaitkan kebutuhan kepuasan dengan memilih media tertentu bergantung pada 

khalayak. 

3) Media berkompetisi dengan sumber-sumber lain agar dapat memuaskan kebutuhan khalayak. 

4) Orang-orang memiliki kesadaran diri yang memadai berkenaan penggunaan media, kepentingan dan 

motivasinya yang menjadi bukti bagi peneliti tentang gambaran keakuratan penggunaan itu. 

5) Evaluasi mengenai isi media hanya bisa dilakukan oleh khalayak. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan cara memeriksa hubungan antar variable 

(Creswell and Creswell, 2018: 240). Paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma 

positivisme. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode kuesioner. Populasi dalam penelitian 

ini adalah followers dari akun Instagram @abouttng dengan jumlah 1 juta followers per tanggal 27 Maret 2023. 

Teknik pengambilan sampel non probability sampling, menggunakan teknik purposive sampling atau teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau memiliki kriteria tertentu (Samatan, 2018: 182). Adapun 

kriteria sampel dari penelitian ini yaitu followers akun Instagram @abouttng dengan rentang usia 16 hingga 

64 tahun, mengikuti postingan Akun Instagram @AboutNG. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 

Slovin, menyaratkan jumlah populasi diketahui (Romdloni dan Widyaningrum, 2022: 23). Menggunakan 

margin error adalah 5%, dan diperoleh jumlah sampel 400 responden.  
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2.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 

(Samatan, 2017: 257). Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Variabel Bebas 

/ Independent Variabel (X), yakni variabel yang nilainya memengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Kualitas Informasi (X1) dan Kredibilitas Akun (X2). Sementara, 

Variabel Terikat / Dependent Variabel (Y), yakni  variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y). 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel  Indikator  Pernyataan  Skala  

Kualitas 
Informasi (X1) 
 

McLeod & 
Schell (2007) 

Relevansi 

1. Informasi yang disampaikan akun Instagram @abouttng sesuai 
dengan kebutuhan informasi saya mengenai wilayah Tangerang. 

2. Informasi yang disampaikan akun Instagram @abouttng 
bermanfaat. 

3. Saya puas dengan informasi yang disampaikan oleh akun 
Instagram @abouttng 

Likert  

Keakuratan  

1. Akun Instagram @abouttng menyampaikan informasi yang jelas 
kebenarannya. 

2. Akun Instagram @abouttng meyakinkan saya dalam memberikan 
informasi mengenai wilayah Tangerang. 

3. Akun Instagram @abouttng menyampaikan sebuah informasi 

secara akurat (memiliki bukti-bukti disertai foto, video, dan dapat 
dipertanggungjawabkan). 

Likert 

Tepat Waktu 

1. Akun Instagram @abouttng menyampaikan informasi secara tepat 
waktu (yang sedang terjadi). 

2. Akun Instagram @abouttng sangat update dalam menyampaikan 
informasi. 

3. Akun Instagram @abouttng selalu menjadi pilihan utama saya 

dalam mencari informasi seputar wilayah Tangerang. 

Likert 

Lengkap 

1. Informasi yang disampaikan akun Instagram @abouttng disajikan 
secara lengkap (memenuhi unsur 5W+1H). 

2. Informasi yang disampaikan akun Instagram @abouttng jelas dan 

tidak membingungkan. 
3. Informasi yang disampaikan akun Instagram @abouttng tidak 

mengurangi isi dari informasi tersebut 

Likert 

Kredibilitas 
Akun (X2) 

 
 
Hovland, 

Janis, an Kelly 
(1983) 

Keterpercayaan 

1. akun Instagram @abouttng. 

2. Akun Instagram @abouttng dapat diandalkan sebagai media 
informasi seputar wilayah Tangerang. 

3. Akun Instagram @abouttng konsisten dalam menyampaikan 

informasi mengenai wilayah Tangerang. 

Likert 

Keahlian 

1. Akun Instagram @abouttng terampil dalam menyampaikan 
informasi seputar wilayah Tangerang. 

2. Akun Instagram @abouttng memiliki pengetahuan yang luas dan 

bertanggungjawab. 
3. Akun Instagram @abouttng merupakan sumber yang 

berpengalaman dalam menyampaikan informasi mengenai wilayah 
Tangerang 

Likert 

Daya Tarik 

1. Unggahan foto atau video di akun Instagram @abouttng menarik. 
2. Tampilan feeds atau profil Instagram @abouttng menggugah selera 

saya. 

3. Informasi yang beragam mengenai wilayah Tangerang membuat 
saya  tertarik untuk men-stalk atau mengakses akun dan mem-

follow akun Instagram @abouttng. 

Likert 
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Pemenuhan 
Kebutuhan 
Informasi 

Current Need 

Approach 

1. Saya mendapatkan informasi dari akun Instagram @abouttng. 
2. Saya membaca postingan akun Instagran @abouttng yang teraktual. 

3. Akun Instagram @abouttng memenuhi kebutuhan saya dengan 
informasi terkini. 

Likert 

Everyday Need 
Approach 

1. Saya rutin membaca dan melihat informasi pada akun Instagram 
@abouttng. 

2. Menurut saya akun Instagram @abouttng dengan cepat 
menyebarkan informasi terkini seputar wilayah Tangerang 
dibandingkan dengan akun sejenis. 

3. Informasi yang diunggah @abouttng dapat diakses kapanpun guna 
memenuhi kebutuhan informasi sehari-hari saya 

Likert 

Exhaustive Need 
Approach 

1. Menurut saya informasi yang disampaikan akun Instagram 
@abouttng dijelaskan secara terperinci. 

2. Konten pada akun Instagram @abouttng memenuhi kebutuhan 
secara spesifik. 

3. Akun Instagram @abouttng memberikan informasi yang lebih 
akurat dibandingkan dengan akun sejenis. 

Likert 

Catching-up 
Need Approach 

1. Saya membaca dan melihat informasi pada akun Instagram 
@abouttng hanya sekilas saja. 

2. Informasi yang dibagikan akun Instagram @abouttng ringkas 
namun jelas informasinya. 

3. Menurut saya caption (keterangan gambar/postingan) yang 

digunakan oleh akun Instagram @abouttng singkat, jelas, dan 
padat. 

Likert 

Sumber: Hasil Olah data Peneliti 2023.  

 

2.2 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2013: 207).  

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan kepada 30 responden followers akun Instagram @abouttng. Untuk 

mengetahui skor masing-masing item pernyataan valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistik sebagai 

berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka instrumen penelitian tersebut valid. 

2) Jika r hitung < r tabel maka instrumen penelitian tersebut tidak valid. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan hasil uji validitas peneliti menggunakan program SPSS versi 25 

dengan nilai r tabel yaitu 0,361 nilai ini didapat dari df (N-2) = (30-2) = 28 dengan taraf signifikan 0.025 atau 5%. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Kualitas Informasi) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,746 0,361 Valid 

2. 0,758 0,361 Valid 

3. 0,559 0,361 Valid 

4. 0,761 0,361 Valid 

5. 0,650 0,361 Valid 

6. 0,668 0,361 Valid 

7. 0,633 0,361 Valid 

8. 0,554 0,361 Valid 

9. 0,513 0,361 Valid 

10. 0,729 0,361 Valid 

11. 0,706 0,361 Valid 

12. 0,858 0.361 Valid 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Kredibilitas Akun) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,782 0,361 Valid 

2. 0,654 0,361 Valid 

3. 0,721 0,361 Valid 
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4. 0,782 0,361 Valid 

5. 0,758 0,361 Valid 

6. 0,607 0,361 Valid 

7. 0,807 0,361 Valid 

8. 0,737 0,361 Valid 

9. 0,808 0,361 Valid 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,477 0,361 Valid 

2. 0,716 0,361 Valid 

3. 0,819 0,361 Valid 

4. 0,726 0,361 Valid 

5. 0,686 0,361 Valid 

6. 0,562 0,361 Valid 

7. 0,681 0,361 Valid 

8. 0,760 0,361 Valid 

9. 0,477 0,361 Valid 

10. 0,534 0,361 Valid 

11. 0,662 0,361 Valid 

12. 0,494 0,361 Valid 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas semua pernyataan 

dari variabel Kualitas Informasi (X1), variabel Kredibilitas Akun (X2), dan variabel Pemenuhan Kebutuhan 

Informasi (Y) dinyatakan valid karena nilai r hitung pada setiap pernyataan bernilai positif dan lebih besar dari 

nilai r tabel yaitu 0,361. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

(Samatan, 2017: 258). Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek 

yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah (Samatan, 2017: 259). Pada penelitian ini uji reliabilitas 

dilakukan kepada 30 responden followers akun Instagram @abouttng. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 25 dan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha, dimana suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,60. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 
N of items Keterangan 

X1 (Kualitas Informasi) 0,890 0,60 12 Reliabel 

X2 (Kredibilitas Akun) 0,894 0,60 9 Reliabel 

Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi) 0,856 0,60 12 Reliabel 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha dari ketiga variabel lebih besar dari 0,60. 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai 

distribusi normal (Ghozali, 2018: 208). Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov- 

Smirnov dengan menggunakan program SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas, 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
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Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada 400 responden followers akun Instagram @abouttng. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 artinya nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang telah diuji berdistribusi normal. 

 

3.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas. Model regresi yang baik yaitu yang tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 

2013: 32). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 

0,10 atau sama dengan VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi di data tersebut atau dengan kata lain variabel bebas memiliki model regresi yang baik. 

Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel kualitas informasi (X1) dan 

kredibilitas akun (X2) sebesar 0,759 yang berarti lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kedua variabel X tersebut 

sebesar 1,318 yang berarti lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pengaruh kualitas 

informasi dan kredibilitas akun terhadap pemenuhan kebutuhan informasi tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

3.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya (Ghozali, 2013: 

34). Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak, dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Spearman’s Rho yaitu mengkorelasikan nilai residual dengan masing-masing variabel bebas (Waspodo and 

Minadaniati, 2023: 5). Uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Berikut ini merupakan dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

Spearman’s Rho, sebagai berikut: 

1) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Apabila nilai Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kualitas informasi (X1) sebesar 

0,247 dan nilai signifikansi variabel kredibilitas akun (X2) sebesar 0,222 yang berarti lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

3.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat (Siregar, 2013: 62). Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

𝑌 = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y  : Pemenuhan kebutuhan informasi 

 α  : Konstanta 

β1  : Koefisien regresi variabel kualitas informasi 

 X1  : Kualitas informasi 

β2  : Koefisien regresi variabel kredibilitas akun 

 X2  : Kredibilitas akun 

e  : Standart Error 

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 9 maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Y  = 25,407 + 0,126 X1 + 0,268 X2 + e 

Persamaan diatas dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 25,407 yang berarti bahwa variabel bebas yaitu kualitas informasi (X1) dan 

kredibilitas akun (X2) Instagram @abouttng berpengaruh positif karena terdapat pengaruh terhadap 

variabel terikat yaitu pemenuhan kebutuhan informasi followersnya (Y). 

2) Nilai koefisien regresi kualitas informasi (b1) sebesar 0,126 artinya bahwa setiap kenaikan 1% kualitas 

informasi, maka akan meningkatkan pemenuhan kebutuhan informasi sebesar 0,126. Koefisien regresi 

tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap variabel 
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Y adalah positif. 

3) Nilai koefisien regresi kredibilitas akun (b2) sebesar 0,268 artinya bahwa setiap kenaikan 1% 

kredibilitas akun, maka akan meningkatkan pemenuhan kebutuhan informasi sebesar 0,268. Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap 

variabel Y adalah positif. 

4) Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas informasi dan kredibilitas akun Instagram @abouttng 

maka semakin meningkat pemenuhan kebutuhan informasi followers-nya. 

 

3.5 Uji Hipotesis  

3.5.1 Hasil Uji T 

Uji T atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2013: 35). Pengujian hipotesis uji T dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 

25. Penentuan hasil Uji T dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji T sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini dapat diartikan 

bahwa variabel - variabel bebas yang terdapat dalam penelitian memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikatnya. 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan menolak Ha. 

3) Hal ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel bebas yang terdapat dalam penelitian tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. 

Tabel 10. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa variabel kualitas informasi (X1) memiliki nilai koefisien beta 

positif sebesar 0,126 yaitu lebih besar dari 0 dan juga dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 artinya nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Variabel kredibilitas akun (X2) memiliki nilai koefisien beta positif sebesar 0,268 

yaitu lebih besar dari 0 dan juga dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi dan kredibilitas akun Instagram @abouttng 

berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan informasi followersnya serta Ha1 dan Ha2 diterima. 

 

3.5.2 Hasil Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013: 35). Pengujian hipotesis uji F 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan pada uji F sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 62,098 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

atau dapat dikatakan yaitu terdapat pengaruh kualitas informasi dan kredibilitas akun Instagram @abouttng 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers. 

 

3.5.3 Hasil Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan guna mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) (Siregar, 2013). Besarnya koefisien determinasi berkisar antara angka 0 sampai 

dengan 1. Jika besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka semakin besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji koefisien determinasi ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Olah peneliti, 2023. 

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,234 yang memiliki arti bahwa pengaruh 

variabel kualitas informasi (X1) dan variabel kredibilitas akun (X2) terhadap variabel pemenuhan kebutuhan 

informasi (Y) adalah sebesar 23,4% sedangkan sisanya sebesar 76,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menguji tiga variabel yaitu kualitas informasi (X1), kredibilitas akun (X2) dan pemenuhan 

kebutuhan informasi (Y) serta menganalisis akun Instagram @abouttng. Teori yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu teori Uses and Gratification atau teori penggunaan dan kepuasan yang dikemukakan oleh Elihu Katz, 

Jay G Blumler dan Michael Gurevitch pada tahun 1974. Katz, Blumler dan Gurevitch dalam Faisal et al., 

(2021: 3) menjelaskan bahwa teori Uses and Gratification merupakan salah satu teori komunikasi massa awal, 

mencirikan pendengar sebagai orang yang aktif dan termotivasi dalam penggunaan media. Fokus teori ini lebih 

pada apa yang dilakukan orang dengan media daripada apa yang dimiliki media terhadap orang tersebut. Dari 

sudut pandang ini, khalayak secara aktif memilih dan menggunakan media sesuai dengan kebutuhan spesifik 

mereka (Faisal, et al, 2021: 3). 

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa hasil penelitian selaras dengan teori Uses and Gratification 

yaitu followers akun Instagram @abouttng berperan aktif dalam memilih sumber informasi dan menggunakan 

akun Instagram @abouttng untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhan informasinya dengan juga melihat 

kualitas informasi dan kredibilitas akun tersebut. Hal ini juga didukung dari hasil uji koefisien determinasi 

bahwa kualitas informasi dan kredibilitas akun Instagram @abouttng memiliki pengaruh sebesar 23,4 % 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followersnya.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh kualitas informasi akun Instagram @abouttng terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi followersnya. 

2) Terdapat pengaruh kredibilitas akun Instagram @abouttng terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

followersnya. 

3) Terdapat pengaruh kualitas informasi dan kredibilitas  akun Instagram @abouttng terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi followersnya. 
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